BAB IV

ROMANTISME KEJAYAAN MASA LALU KAMPUNG MAJAPAHIT

Profil Desa Bgjijong Kecamatan Trowulan Kabupaten M ojokerto

Menakjubkan, demikian kesan pertama saat memasuki area Kampung
Majapahit yang beralamatkan di desa Bejijong Trowulan Mojokerto. Disambut
gerbang masuk dengan pagar tinggi yang berkait dengan tembok yang tinggi pula,
terbuat dari tumpukan batu bata merah. Pagar tersebut hanya sekedar sebuah
estetika seni yang menandakan bahwa kita akan memasuki sebuah desa Bejijong.
“DESA BEJIJONG” demikian tulisan pada gerbang masuk itu.

Untuk menuju desa Begjijong tidaklah sulit karena posisi desa berada persis
di pinggir jalan utama yang menghubungkan Jombang-Mojokerto. Melewati
gapura Kampung Majapahit pemandangan memang sudah berbeda dengan desa-
desa tetangga, karena sebuah rumah bergaya kuno tampak berdiri berjejeran.
Setelah melewati rumah bergaya kuno atau rumah pendopo tersebut maka suasana
perkampungan ala Majapahit semakin terasa. Ha ini bisa dirasakan ketika
berjaan-jalan di desa Bgjijong, semakin masuk kampung akan semakin banyak
pula rumah berbentuk pendopo.

Yang patut diacungi jempol adalah antusias masyarakat mengembalikan
wajah Kampung Majapahit, merelakan sepotong tanah demi terwujudnya rumah
Majapahitan. Meskipun tidak banyak penghargaan atas kerelaan warga terhadap
tanah itu tetapi wargatetap melangsungkan pembangunan hingga selesai.

Perlu diketahui pula bahwa ruang terbuka luas ini selain terdapat rumah

bergaya kuno juga terdapat banyak patung-patung khas Mg apahit dan candi-candi
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peninggalan kergaan Magapahit, menyatu diantara dan sekitar Kampung
Majapahit. Apabila ingin sekedar mengunjungi rumah Majapahit sgja tidak ada
pungutan sepersenpun selain uang parkir yang dikelola oleh warga setempat.

1.  LegendaDesaBsjijong®

Setiap desa atau daerah pasti memiliki sgarah dan latar belakang
tersendiri yang merupakan pencerminan dari karakter dan pencirian khas
tertentu dari suatu daerah. Sgjarah desa atau daerah seringkali tertuang
dalam dongeng-dongeng yang diwariskan secara turun-temurun dari mulut
ke mulut sehingga sulit untuk dibuktikan secarafakta Tidak jarang dongeng
tersebut dihubungkan dengan mitos tempat-tempat tertentu yang dianggap
keramat. Dalam kaitannya dengan sgjarah suatu tempat, desa Begjijong juga
memiliki hal tersebut yang merupakan identitas dari desa dan akan disgjikan

dalam kisah-kisah dibawah ini.

Kirakira abad ke-13 rga Majapahit pertama Raden Wijaya
berdasarkan prasasti lemah tulis yang kini ada di Negeri Belanda
meletakkan dasar/suku canda lemah tulis merupakan candi yang pertama
kali dikerjakan majapahit. Sekarang orang menyebut tempat itu Lemah
Dhuwur atau Siti Inggil. Masyarakat Lemah Tulis yang pertama kali
membabat wilayah ini memberi nama Kedung Wulan. Kedung mempunyai
arti telaga yang luas penuh air hujan, sedang Wulan artinya sasi/bulan.
Kedung Wulan berarti pada suatu daerah ini penuh digenangi air hujan.

Masyarakat Lemah Tulis menyebut wilayah sebelahnya adalah Bejijong.

! Berdasarkan Data Profil Desa Bejijong tahun 2016, dokumen tidak dipublikasikan
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Bgji artinya telaga yang luas sedang Jong artinya tempat penampungan air,
jadi Bgjijong artinya suatu telaga yang luas tempat menampung air. Pada
zaman itu sudah banyak bangsa Tionghoa yang datang ke Magjapahit, orang
ini menyebut untung rugi. Begi dimaksudkan untung sedang Jong
maksudnya rugi. Menurut orang Tionghoa wilayah Bejijong ini nasib
masyarakatnya pada suatu saat pertaniannya menguntungkan dan suatu saat

bisarugi karenatergenang oleh air hujan.

Letak Geografis Desa atau Demografi Desa Bgjijong

Desa Begjijong merupakan salah satu desa yang paling barat dan desa
yang paling dekat dengan kantor Kecamatan Trowulan £ O Km, desa ini
letaknya berbatasan dengan kecamatan wilayah kabupaten Jombang, batas
sebelah timur ialah desa Trowulan, batas sebelah barat ialah Kecamatan
M ojoagung-Jombang, batas sebelah selatan ialah desa Trowulan, dan batas

sebelah utaraialah desa Kejagan.

Luas wilayah daratan desa ini £ 195 Ha, secara adminstratif terbagi
dalam 2 dusun yaitu dusun Bejijong + 116.848 Ha dan dusun Kedungwulan
+ 78.337 Ha. Dilihat dari tipografinya desa Bejijong mempunyai jenis tanah
tanah regesol dengan perbandingan struktur tanah 60% pasir dan 40% tanah
lumpur. Dalam mencukupi kebutuhan air untuk pengairan sawah desa
Bgijong dari sauran Candi Limo Kecamatan Jatirggo dan sumur bor
Bampres di dukuh Kedungwulan yang dapat mengairi sawah + 127.023 Ha,
baik dimusm hujan maupun musim kemarau. Sedangkan curah hujan

menunjukkan bulan basah selama 6 bulan rata-rata + 1508 mm dan musim
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kering selama 6 bulan rata-rata + mm. Desa Bejijong bila musim penghujan
merupakan tumpuan/buangan air dari atas, sedangkan pada musim kemarau

air sulit didapat.

Gambar 4.1 Peta Udara Desa Bejijong Tahun 2010
Sumber dari data desa Bejijong 2010

Adapun segjarah Pemerintahan desa wilayah Kedungwulan dan
Bejijong pada tahun 1905 masih berdiri sendiri-sendiri, sebab ditahun 1912
wilayah Kedungwulan dibawah pimpinan Lurah Trungjaya, sedangkan
wilayah Bejijong dibawah Pimpinan Lurah Bungkul. Tahun 1912-1925
wilayah Kedungwulan dibawah pimpinan Lurah Niti Truna, sedangkan
wilayah Bejijong dibawah Pimpinan Lurah Singo Karso. Karena wilayah
yang berdekatan, pada tahun 1925-1935 wilayah Kedungwulan dan Bejijong
dijadikan satu desa ini diberi nama desa Bejijong dan dipimpin oleh Haji
Achmad. Tahun 1935-1970 desa Bejijong dibawah pimpinan kepala desa
Bani Singokarso. Tahun 1970-1990 desa Beijong dibawah pimpinan Kepala

Desa Moh. Adnan Idris. Tahun 1990 - 2007 desa Beijong dibawah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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pimpinan Kepala Desa Teguh Apriyanto, SH. Tahun 2007- sekarang desa

Beijong dibawah pimpinan kepaladesa H. Jatmiko.

Kepemimpinan desa Bejijong silih berganti, dari periode ke periode
terus menumbuhkan inovasi yang sangat luar biasa, dan dipercaya oleh
banyak arkeolog sebagai ibukota kergjaan Majapahit. Salah satu kergjaan
besar yang pernah ada di tanah Jawa. Banyak temuan, baik candi, pertirtaan,
bekas pemukiman, kanal, kolam besar serta sebaran kekunoan yang tersebar
di area ini. Oleh karena kemashyuran Majapahit dan potensi wisata
purbakala yang demikian besar maka pada tahun 2014 pembangunan
Kampung Majapahit di Trowulan Mojokerto terealisas, sebanyak 94 rumah
di desa Bgjijong kawasan cagar budaya pringkat nasional ini sedang dipugar
menjadi rumah aa zaman kergaan Magapahit di masa lampau,
pembangunan ini diswakelola masyarakat desa setempat melalui
pembentukan tim pengelola kegiatan. Hingga sampa di kepemimpinan
kepala desa H. Jatmiko tahun 2017 ini berhasil mewujudkan aspirasi dari
salah satu masyarakat yang waktu itu mendapat mimpi bahwasannya desa
yang ditempati berubah menjadi desa dengan suasana kembali seperti jaman
kergjaan Magjapahit masih jaya, dengan sSitus-situs yang masih sangat
tampak nyata. Akhirnya kepala desa menggagas aspirasi tersebut dan
mengusahakan agar bisa terealisasi menjadi sebuah desa dengan nuansa

kergjaan, yaitu Kampung Majapahit.
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Gambar 4.2 Balai Desa Bejijong dan Bangunan Khas Mgjapahit
(Sumber: Dokumen Pribadi)

3.  Agama
a Idam : 3.849 orang
b. Kristen :17orang

c. Budha :8orang

4. Etnis
a Jawa : 3.861 orang
b. Cina : 10 orang

c. Lain-lain/Bugis :3orang

Desa Bgjijong merupakan desa dengan beragam pemeluk agama dan
etnis, hal ini bisa dilihat dari sgjarah desa yang mana kergjaan Majapahit
merupakan kergaan Hindu terbesar. Selain itu adanya patung Budha Tidur

yang menjadi ciri khas dari agama Budha, juga menjadi salah satu faktor

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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adanya keragaman agama di desa Begjijong, keragaman tersebut ditunjukan
dengan adanya pemeluk agama Islam, Kristen dan Budha dan etnis Jawa
mendominasi desa Begjijong, dimana ada peninggalan sgjarah Budha dan
sgjarah peradaban Hindu, keturunan etnis maupun agama tidak membuat
warga desa Bgjijong merasakan adanya perbedaan karena mereka terlahir di
wilayah yang sama, dengan budaya yang sama yang mengikat mereka
sehingga berkembang rasa solidaritas kelompok untuk hidup bersama dan
saling melindungi di tempat yang sama.

Hal tersebut menunjukkan adanya hakikat keragaman dan kesetaraan
dalam bermasyarakat. Keragaman dimaksudkan bahwa setiap manusia
adalah makhluk individu yang setigp individu memiliki ciri-ciri khas
tersendiri. Perbedaan itu terutama ditinjau dari sifat-sifat pribadi, misanya
sikap, watak, kelakuan, temperamen, dan hasrat. Selain makhluk individu,
manusia juga makhluk sosia yang membentuk kelompok persekutuan
hidup.? Sedangkan kesetaraan dimaksudkan bahwa manusia memiliki
tingkat atau kedudukan yang sama.

Agama dan etnis menjadi suatu keragaman dan kesetaraan yang
menciptakan suatu keromantisan atas adanya kejayaan masa lalu kampung
Majapahit, dapat disaksikan perwujudan cinta kasih antara sesama manusia
untuk menyelamatkan sgjarah kergjaan Majapahit untuk keberlangsungan
dan kelestarian budaya. Keragaman dan kesetaraan menjadi tombak

kemanusiaan dari perwujudan romantisme keayaan masa lalu kampung

2 M. Syukri Albani Nasution, M. Nur Husein Daulay, dkk, Iimu Sosial Dasar, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2015), 94
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Majapahit yang mempunya nilai sangat tinggi, karena hal tersebut
menyentuh martabat dan harkat masyarakat desa Bejijong.
K elembagaan Ekonomi
a  Koperas
Koperas Pengragjin Cor Kuningan (KOPINKRA) merupakan
kumpulan industri kecil dan mikro yang ada di wilayah Begjijong
Trowulan Mojokerto. Industri ini bergerak dalam bidang perpatungan,
yang menjadi bidang usaha ini adalah pembuatan produk dengan
berbagai teknik. Semua produk yang terkait dengan patung cor
kuningan bisa dikerjakan. Adanya KOPINKRA ini sangat membantu
pemilik usaha patung cor kuningan dalam mengembangkan usahanya
karena pemesan patung dari luar wilayah desa Beijong dapat
terkoordinasi dengan baik.
b.  Industri Kergjinan
1) Pengrgin Cor Kuningan
Sgak tahun 1972 masyarakat desa Bejijong telah
mengena adanya kergjinan cor kuningan. Berawal dari 1 unit
usaha dengan 4 orang tenaga kerja, kemudian lambat laun
tenaga kerja tersebut mencoba untuk mandiri dengan membuka
usaha sendiri, sehingga pada saat ini telah berkembang menjadi
lebih dari 40 unit usaha dengan rata-rata penyerapan tenaga
kerjanya 4 orang. Keseluruhan tenaga kerja tersebut merupakan

warga desa Bejijong sendiri
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2)  Pengrgin Manik-manik

Sama halnya dengan pengerajin patung cor kuningan yang
ada di desa Bgjijong, pengergiin manik-manik juga menambah
aneka oleh-pleh untuk para wisatawan ketika mengunjungi desa
yang penuh dengan peninggalan-peninggalan kergjaan
Majapahit ini. Kergjinan manik-manik ini juga menarik para
wisatawan mancanegara yang sempat berkunjung dan
wisatawan bisa saksikan proses pembuatan dan perangkaian
secaralangsung.

Terbentuknya kelembagaan di desa Bejijong kecamatan Trowulan
kabupaten Mojokerto merupakan bentuk dan tujuan perkembangan sosial budaya
Kampung Majapahit. Jika ditinjau dari segi kemasyarakatannya, lembaga-
lembaga dan organisasi yang dengan senggja dibentuk mengadakan kerjasama
dengan sesama manusia. Suatu pergaulan hidup manusia dalam kehidupan
bermasyarakat yang mengandung nilai-nila  kebersamaan, senasib
sepenanggungan dan solidaritas yang merupakan unsur pemerssatu kelompok
sosial.

Sedangkan dalam upaya melestarikan kebudayaan, lembaga dan organisas
tersebut merupakan penggerak masyarakat menuju totalitas cara hidup yang
manifestasinya tampak dalam tingkah laku yang terlembagakan. Karena kembali
kehakikat budaya yakni sistem nilai yang merupakan hasil hubungan manusia
dengan cipta, rasa dan karsa yang menumbuhkan gagasan-gagasan utama serta

merupakan kekuatan pendukung dan penggerak kehidupan. Fokus lembaga dan
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organisas tersebut dalam melestarikan kebudayaan yang ada di Kampung
M ajapahit berupa penanaman nilai-nilai dan norma kemajapahitan serta sosialisasi
perkembangan ekonomi yang berjalan sgjgjar dengan berlakunya nilai-nilai dan
normayang diterapkan di Kampung Majapahit.

Nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi program setiap lembaga dan
organisas desa Begjijong menggambarkan bagaimana kondisi masyarakat desa
Beijong saat ini, dimana hampir 52% masyarakat hidup dengan menekuni
kegiatan dan pencaharian sebagai pengrgin cor kuningan yang kegiatannya
tersebar di wilayah desa Bejijong Khususnya di dusun Kedungwulan. Potensi
wisata desa, Bgjijong adalah salah satu dari tiga desa yang ada di Jawa Timur
yang di tunjuk oleh Gubernur Jawa timur Sebagai desa wisata, dengan
mengandalkan kegiatan wisata budaya dan religius serta kergjinan cor kuningan
desa Bgjijong mampu menarik wisatawan baik lokal maupun mancanegara untuk
berkunjung ke Desa Bejijong. Kelembagaan dan keorganisasian desa bejijong
kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto terus berupaya melestarikan budaya
dengan aset warisan budaya yang begitu melimpah. Adapun warisan budaya atau
obyek wisata yang ada di desa bejijong serta prestasi-prestasi sebagai bukti
keberhasilan kelembagaan dan keorganisasian desa Bejijong dalam upayanya

mel estarikan budaya, antaralain :
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Maha Vihara Majapahit (Budhatidur terbesar se Asia Tenggara)

Lokas Maha Vihara Maapahit Trowulan berada sekitar 300
meter dari tepi jalan raya Trowulan, dengan memasuki J Candi Baru
lalu belok ke kiri di gang pertama dan kemudian belok ke kanan.
Maha Vihara Mg apahit dibangun oleh Bante Viriyanadi Mahathera
pada tahun 1989.

Patung Budha Tidhur di Maha Vihara Trowulan ini panjangnya
mencapal 22 meter, dengan lebar 6 meter dan tinggi mencapai 4,5
meter. Sepasang arca Dwarapala tampak berjaga disis kanan
jembatan belah dua yang dipakai sebagai akses jalan untuk menuju ke
patung. Terdapat pondasi sebesar patung dengan relief di sepanjang
dindingnya, menceritakan kehidupan dan gjaran sang Budha. Wajah
dan badan patung raksasa ini terlihat bersih dan bercahaya karena
warna emas yang melapisi patung tersebui.

Pertapan Siti Inggil (Petilasan / makam Raden Wijaya)

Siti yang berarti tanah dan Inggil yang berarti tinggi jadi Siti
Inggil adalah tanah yang tinggi, disana banyak terdapat makam-
makam mistis, sehingga dikenal tempat yang paling kramat. Siti Inggil
jugadigunakan sebagai tempat pemujaan orang Hindu.

Siti Inggil, sebuah petilasan Raden Wijaya yang jadi cika bakal
lahirnya Magapahit di tahun 1293 Saka atau sekitar 1500 Masehi.
Petilasan yang sebelumnya populer dengan istilah Lemah Geneng itu

berada di dusun Kedungwulan desa Bgjijong Trowulan Mojokerto.
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Siti Inggil merupakan petilasan dari rgja yang bergelar
K ertargjasa Jayawardhana atau Brawijaya pertama. Didalam kompleks
petilasan yang berbentuk makam terdapat beberapa nisan, selain
makam Raden Wijaya yang paling besar dan panjang, juga terdapat
empat makam lainnya, yaitu Permaisuri Brawijaya pertama Gayatri,
jugaduaistri selir, Ndoro Petak dan ndowo Jinggo.

Candi Brahu

Candi Brahu terletak di Dukuh Jambu Mente Desa Bejijong
Trowulan Mojokerto. Posisinya tepat di 1,8 km dari jalan raya, jalan
raya depan kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Jawa
Timur, yang terletak di jalan raya Mojokerto-Jombang terdapat jalan
masuk ke arah utara, jalan agak sempit namun sudah diaspal candi
Brahu terletak disisi kanan jalan kecil tersebut.

Candi Brahu merupakan candi tertua diantara candi-candi
lainnya di Trowulan. Nama Brahu diperkirakan berasal dari kata
“Warahu”, yaitu nama dari sebuah bangunan suci yang disebutkan
didalam prasasti tembaga “alasantan” yang ditemukan kira-kira 45
meter disebelah barat candi Brahu. Prasasti ini dibuat pada tahun 861
Saka atau tepatnya 9 September 939 M atas perintah Raja M pu Sindok
dan Kahuripan.

Menurut masyarakat sekitar candi Brahu dahulu difungsikan
sebagal tempat pembakaran jenasah rgja-rgja Brawijaya akan tetapi

hasil pendlitian yang dilakukan terhadap candi tersebut tidak



71

menunjukkan adanya bekas-bekas abu atau mayat, karena bilik candi
sekarang sudah kosong.

Candi Brahu dipugar tahun 1990 dan selesai tahun 1995, dan
sampai saat ini candi Brahu menjadi salah satu tempat berwisata yang
menyimpan banyak sejarah Majapahit.

d. Candi Gentong

Candi Gentong merupakan candi yang juga peninggalan
kergjaan Majapahit. Terletak tidak jauh dari candi Brahu dengan jarak
berkisar 100 meter. Dinamakan candi Gentong karena candi tersebut
tertimbun oleh tanah menggunung yang akhirnya membentuk
menyerupai Gentong (tempat air). Saat pertama kali candi tersebut
ditemukan memang kondisinya masih sudah berantakan, dan
sebenarnya tidak ada makna atau fenomena khusus yang terjadi pada
candi ini, namun keunikan candi Gentong tidak hanya dari bentuknya
yang terkesan berantakan saja, namun terdapat pendopo dengan atap
yang terbuat dari seng yang menjadikannyaterlihat semakin misterius.

Dalam perencanaan pariwisata Kampung Majapahit, masyarakat diarahkan
pada suatu pola pengembangan pariwisata berkesinambungan dengan melibatkan
stakeholders, khususnya masyarakat setempat secara aktif mulai dari tahap
perencanaan, sukarela dan pemeliharaan objek pariwisata. Karena di desa
Bejijong masyarakat sendiri yang membentuk daerah tersebut menjadi pelaku

utama dalam kepariwisataan dan memperoleh dampaknya secara langsung.
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Disini penulis menyebutkan konsep sederhana mengenai partisipasi ialah
bagaimana masyarakat secara bersama-sama mengerjakan suatu proses, sesuai
dengan fungsi masing-masing. Salah salah satu diantara masyarakat desa menjadi
perencana maka masyarakat lainnya terlibat dalam perencanaan, dan jika
masyarakat menjadi pelaksana maka juga harus terlibat dalam pelaksanaan dan
begitu seterusnya.

Konsep sederhana mengenai partisipasi terwujud dalam konteks
pengembangan pariwisata, dengan partiSipas masyarakat dalam  setiap
perlombaan yang diikuti dan dengan tujuan mengembangkan potensi desa
Beijong, adapun reward yang pernah diraih yakni Radar award kategori
Pelayanan publik sebagai juara 1, reward ini doterima atas usaha dan kerja keras
masyarakat dalam membentuk suatu rencana, selain untuk mencapa kejuaraan
adapun tujuan tersubut ialah sebagai bentuk rasa syukur warga desa Bejijong atas
warisan budaya kergaan Magapahit yang menunjukkan dan mengajarkan akan
pentingnya memberikan penghormatan terhadap tamu, orang asing ataupun warga
desa Bgjijong sendiri. Kejuaraan ini dapat diperoleh karena keseharian masyarakat
desa Bgjijong dalam hal pelayanan publik memang sudah sangat bagus.

Selanjutnya yaitu penghargaan dari JTV Award Kategori Budaya juga
memperoleh juara 1, reward ini sudah sepantasnya diterima masyarakat desa
Bgijong mengingat adanya aset budaya yang sudah dimiliki dan yang menjadi
penguat perolehan juaraiaah usaha masyarakat untuk tetap membuat aset budaya
yang ada di wilayah desa bgjijong selalu aksis dikalangan masyarakat luar kota

Mojokerto, hal tersebut merupakan salah satu cara untuk menarik wisatawan yang
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belum mengenal menjadi tau, yang belum pernah berkunjung menjadi ingin
berkunjung dan ingin mengetahui apa dan bagaimana budaya di desa Bejijong
ditahun sekarang ini.

Tidak kalah menariknya dengan juara-juara yang telah diceritakan diatas,
desa bejijong juga mendapat juara 2 lomba desa bernuansa Kampung Fleksi.
Reward Kampung Fleks didapatkan seberjalannya program pembangunan desa
yakni dengan membangun rumah-rumah majapahitan disetiap depan rumah
warga. Berikut adalah tabel prestasi desa Bejijong:

Tabel 4.1 Prestasi Desa Bejijong

Juara Kategori
Juaral Radar Award Katggorl Pelayanan
Publik
Juara 1 JTV Award Kategori Budaya
Lomba Desa Bernuansa
Juara 2 )
Kampung Flexsi

Penghayatan Nilai-Nilai Kultural Masyarakat Desa Begjijong terhadap
Kampung M aj apahit

Penelitian dilakukan di desa Bejijong kecamatan Trowulan kabupaten
Mojokerto, dengan mentargetkan masyarakat sekitar wilayah Kampung
Majapahit, dalam penelitian ini peneliti menemukan banyak sekali cerita yang
sangat menarik untuk dianalisis secara mendalam, terkait bagaimana masyarakat
Kampung Majapahit secara tidak langsung telah melakukan penghayatan nilai-
nilai kultural yang sangat luar biasa unik, antik dan memiliki karakteristik.

Peneliti akan memaparkan hasil penelitian sebagai berikut.
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Kampung M gj apahit dan Fungsi Kebudayaan

Kampung Majapahit yang terletak di desa Bejijong, Trowulan, Mojokerto
adalah salah satu wujud budaya yang memiliki nilai estetika, sgjarah, arkeologi
dan keindahan, lebih-lebih didukung dengan tetap difungsikannya prasasti-
prasasti dan candi-candi peninggalan kergjaan Majapahit, makam Raden Wijaya
dan mahavihara tempat sembahyang umat Budha Tidak mengherankan,
Kampung Majapahit menjadi daya tarik wisata yang cukup banyak menyerap

pengunjung.

“untung-untung Begjijong ini mbk memiliki budaya dan saat ini
menjadi kampung budaya, ada budaya ini juga memaksa kita
mikir jadinya, jadi baca-baca buku lama, bagaimana ide untuk
memunculkan kembali budaya itu jadi nyata, ya ingin
mewujudkan Kampung Majapahit yang benar-benar bernuansa
Majapahit mbk, tidak hanya rumahnya sgja tapi masyarakatnya
juga, pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosid,
keagamaan dan seni, itu semua biar ada rasa Mgapahit nya
mbk.” Tutur Ismanto®

Adanya Kampung Maapahit mempengaruhi tingkat pengetahuan dan
meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran masyarakat karena
telah banyak para peneliti yang senggja didatangkan dari pihak cagar budaya
untuk membuat sebuah penelitian terkait peninggalan kergjaan Majapahit di desa
Bgjijong ini, salah satunya ialah penelitian yang dilakukan oleh riset Jakarta
dalam penelitiannya dijelaskan oleh kepala desa bahwasannya peneliti mencari

beberapa sampel air liur warga desa Bejijong yang dianggap masih menjadi

3 Wawancara dengan Ismanto, Ismanto, berumur 37 tahun. Informan adalah ketua
lembaga sadar wisata desa Bejijong. Mendedikasikan dirinya untuk keberlangsungan desa wisata
yang berada didesa Bejijong, Ismanto sebagai monitoring dalam masyarakat, bagaimana
masyarakat dapat dikondisikan untuk bisa bekerjasama dalam upaya perkembangan wisata
Kampung Majapahit. Mendekati warga, memberikan pemahaman terhadap program wisata yang
sedang dalam proyek adalah tugas I smanto. Selasa, 11 April 2017, pukul 11.45 WIB
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keturunan kergjaan Magapahit, memang benar sampa saat ini hasil penelitian
masih belum diketahui hasilnya oleh warga desa Bejijong. Y ang jelas adanya para
peneliti tersebut menggugah semangat warga desa untuk turut serta mencari

kebenaran atas peninggalan yang ada di wilayah tempat merekatinggal.

Usaha perangkat desa dalam menemukan ide atau gagasan dimula dari
banyak membaca buku-buku sgjarah Mg apahit yang sudah diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia, ketertarikan dan kesadaran untuk melestarikan budaya pun
muncul setelah banyak membaca buku, diantaranya muncul semacam imgjinas
bagaimana kehidupan pada waktu itu, bagaimana bentuk rumah yang di tempat
untuk tinggal. Namum Kketertarikan tersebut terfokus pada bagaimana bentuk
rumah para kawulo (rumah warga yang sederhana). Ketertarikan ini didukung
dengan adanya penelitian dari ilmu arkeolog yang menemukan detail dari bentuk
rumah sehingga pada saat ini bisa terbentuk rumah kawulo Majapahit. Sedikit
demi sedikit kebudayaan berhasil dimunculkan atas hasil usaha dari warga untuk

terus menambah pengetahuannya tentang sejarah peninggalan kergjaan M ajapahit.

Dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu memanglah bersifat abstrak,
akan sangat susah di fahami oleh masyarakat bagaimana wujud kebudayaan yang
semestinya dilakukan, karena hampir semua aktivitas yang dikerjakan oleh
masyarakat merupakan kebudayaan mereka sendiri. Sedangkan perwujudan
kebudayaan itu akan jelas jika adalah benda-benda yang diciptakan, oleh
karenanya masyarakat desa Bejijong sebagai makhluk yang berbudaya, berupaya
menunjukkan perilaku yang mana perilaku tersebut mencerminkan keturunan

kergaan Majapahit, belum ditemukan perilaku masyarakat di jaman Majapahit
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pada saat itu seperti apa, akan tetapi karena warga desa mengupayakan jadi
perilaku budi pekerti yang diambil untuk tetap dijaga kelestariannya misalnya
sedari kecil warga desa Bejijong dibiasakan untuk ikut berdoa atau mendoakan
para leluhur dan sesama warga lainnya, kegiatan ini biasa dilakukan ketika warga
desa Bgjijong mengadakan ruwatan desa atau nyadran atau yang biasa disebut
dengan sedekah bumi, merupakan tradisi masyarakat desa sebagai perwujudan
rasa syukur terhadap panen yang telah dilakukan, sebelum melakukan kegiatan ini
warga melakukan wiwet (syukuran bersama di lahan pertanian sebelum panen).
Kegiatan ini dilaksanakan di Siti Inggil untuk warga dusun Kedungwulan,
sedangkan nyadran untuk warga dusun Bejijong dilaksanakan di Sumur Windhu.
Nyadran dimaksudkan oleh warga untuk meminta berkah kepada yang mbh rekso
desa di tempat-tempat keramat seperti Siti Inggil dan Sumur Windhu, namu dalam
perkembangannya perilaku masyarakat desa terus mengalami perubahan,
diantaranyatradisi di berikan unsur nilai-nilai kelslaman seperti dimulainya acara
dengan pengarahan masalah keimanan yang dipimpin oleh sesepuh desa,
kemudian dilanjutkan membaca yasin dan tahlil, setelah itu masyarakat bertukar
makanan atau buah-buahan yang dibawa. Sebagai penutup acara nyadran biasanya
masyarakat desa mengadakan pengagjian yang ditempatkan di  magid
Baiturrahman desa Bgjijong. Meski tradisi nyadran telah banyak dimasuki unsur-
unsur Ismali, namun perilaku masyarakat desa terhadap tradisi nyadran ini masih
sangat kental sekali tradisi kejawen yang dilakukan seperti meminta atau berharap

keberkahan, kelancaran atau keinginan lainnya dari dilakukannya nyadran.
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Perwujudan kebudayaan nyata ditunjukkan oleh masyarakat desa Bejijong
baik dalam bentuk seni (tradisi nyadran), religi atau keagamaan® hal ini terkait
dengan pengetahuan keyakinan keagamaan masyarakat desa Begjijong yang masih

kental oleh kultur kejawen.

Kesemuanya ditujukan untuk membantu masyarakat desa Bejijong dalam
melangsungkan kehidupan bermasyarakat sebagai masyarakat yang berbudaya.
Kebudayaan mempunyal fungsi yang sangat besar bagi masyarakat. Masyarakat
memiliki  kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi dalam  menjaani
kehidupannya. Kebutuhan-kebutuhan masyarakat tersebut sebagian besar

dipenuhi oleh kebudayaan yang bersumber pada masyarakat itu sendiri.
Praktik Kehidupan

Bagi masyarakat desa Bejijong sgjarah menjadi cermin bagaimana
masyarakat pada saat ini bersikap sesuai gambar nampak pada cermin. Satu
contoh untuk sgjarah yang menjelaskan bahwasannya kergjaan Majapahit yang
sebagain besar pengikutnya beragama Hindu-Budha selalu menjunjung tinggi
nilai toleransi dengan membiarkan dua makam pengikut kergjaan Demak yang
beragama Islam di Trowulan dan Tralaya dekat dengan ibu kota kergaan
Majapahit. Kegjadian ini terjadi ketika Majapahit dan Demak memperebutkan
legitimasi wilayah kekuasaan, dimana waktu itu Demak sebagian besar

pengikutnya pemeluk agama lslam.

* masyarakat desa Bejijong yang mayoritas penduduknya beragama Islam dengan

presentase 99% sisanya beragama Kristen dan Budha
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“kalau dilihat dari jiwa orang dulu mbk yah, yang sampai saat
ini masih dijunjung itu ya toleransinya, ya kan disini sebagian
besar orang Islam mbk, ada rumor-rumor akan dibangun tempat
sembahyang orang Budha ada yang menolak, tapi setalah
diomong-omong dan nemu jalan tengah akhirnya kita yang
mayoritas memberikan izin dengan sangat terbuka mbk.” Tutur
Jatmiko”

Menghargai nilai toleransi rupanya terus dijunjung tinggi oleh masyarakat
desa Bgjijong sampai saat ini, meskipun pada saat ini keadaan berbalik dengan
keadaan pada masa kergjaan Mgjapahit silam. Kergjaan Majapahit pada waktu itu
didominasi oleh orang beragama Budha, akan tetapi pada saat ini pusat kergjaan
yang diperkirakan berada di wilayah desa Bejijong ini didominasi oleh orang

beragama Islam.

Bentuk toleransi pun ditunjukkan dengan sikap dan pemikiran terbuka,
dalam kasusnya, pembangunan patung Budha Tidur yang menjadi Mahavihara
pemeluk agama Budha dan sekaligus menjadi tempat wisata di desa Beijong.
Pembangunan Mahavihara ditengah-tengah masyarakat beragama Islam pada awal
mulanya di tentang oleh sebagian pihak, akan tetapi mengingat sgjarah kergjaan
Majapahit bertempatan di wilayah tersebut dan upayanya dalam program
melestarikan aset budaya lokal, masyarakat menerima dan memberi sambutan

hangat terhadap proyek pembangunan Mahavihara tersebut.

Ciri khas kergjaan Majapahit telah diciptakan dengan adanya patung Budha
Tidur mewakili agama kergjaan Majapahit pada masa itu, untuk lebih mendukung

tercapainya nuansa keM gjapahitan di desa Bgjijong, masyarakat memunculkan ide

® Wawancara dengan kepala desa Bejijong bapak Jatmiko yang ditemui dirumah,
peneliti mendatangi rumahnya setelah mencari dikantor desa ternyata oleh perangkat desa yang
kebetulan ada di lokas mengarahkan untuk langsung pergi ke rumah bapak Jatmiko. Kamis 04
April 2017, pukul 10.13 WIB
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dengan mengembangkan pegusaha dan pengerajin patung cor kuningan dengan
membuat ketentuan adanya pembeda di setigp pengusaha dalam menciptakan
patung cor kuningan dan memahami sgarah akan patung yang di ciptakan di

tempat tersebut.

“sampean tau mbk apa yang membedakan produksi cor
kuningan di daerah sini sama yang lainnya, di Bejijong tok iki
lo mbk ada aturan hak cipta, maksudnya pembagian produksi
patung di setiap pengusaha, jadi misalkan patung Raden Wijaya
ada tempat pak Gotro, samean nyarik hang tonggo-tonggo liane
ga bakal nemu mbk, soale wes dibagi roto dan untunge kabeh
iku nerimo mbk, ambi titik-titik ngapalno sgarah,e mbk.” Tutur
Jamal®

Adanya ketentuan masyarakat desa Bgjijong dalam perbedaan cipta karya
patung cor kuningan disetiap pengusaha ini tidak lain bertujuan agar tercipta rasa
toleransi diantara masyarakat. Dengan begitu setiap pengusaha memiliki patung
dengan ciri khasnya masing-masing yang tidak boleh di buat oleh pengusaha yang
sama di desa tersebut. Pemahaman akan sgarah patung juga ditekankan
mengingat patung yang diciptakan nantinya akan dipasarkan kepada konsumen-
konsumen yang tidak semua konsumen memahami bagaimana sgjarah dari

terciptanya patung yang akan dibeli.

® Wawancara dengan Jamal (nama disamarkan) merupakan pemuda asli desa Bejijong,
saat ini Jamal berkerja sebagai pengerajin patung cor kuningan di Gotro Patung Majapahit Budha
Special. Saat ditemui Jamal sedang bekerja mencairkan malam sebagai bahan utama pembuatan
patung cor kuningan di dapur tempat pembuatan patung. Jamal banyak bercerita sambil mengajak
praktik membuat patung cor kuningan mulai dari langkah awal. Jamal, berumur 27 tahun.
Informan adalah seniman sekaligus pekerja patung cor kuningan di desa Bejijong, merupakan
pekerja di Gotro Craft. Jamal merupakan pemuda pribumi alias asli kelahiran Mojokerto, pemuda
dengan semangat mengembangkan dan mempertahankan ciri khas kergjaan Majapahit dengan
terus menciptakan patung-patung simbolik dari Majapahit. Tidak hanya menciptakan patung,
Jamal juga menguasai sejarah dari patung-patung yang di ciptakannya. Menjadi suatu kebanggan
tersendiri ketika mampu memperkenalkan sgjarah daerahnya kepada pengunjung bahkan sanak
saudara yang akan ikut menjadi penerus dalam melestarikan aset budaya yang dimiliki M ojokerto.
Wawancara pada 07 April 2017 pukul 11.25 WIB
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Busana M aj apahitan

Busana Magjapahitan, begitulah simbol dari setigp daerah, memiliki
kebudayaan yang tentu berbeda dengan kebudayaan daerah lainnya. Demikian
pula dengan masyarakat Kampung Majapahit, yang memiliki kebudayaan khas
dalam budayanya yaitu digunakannya simbol-simbol sebagai sarana atau media

menitipkan pesan atau nasehat bagi generasi berikutnya.

Penggunaan simbol dalam busana Magapahitan ternyata dilaksanakan
dengan penuh kesadaran, pemahaman dan penghayatan yang tinggi, dan dianut
secara tradisional dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dijelaskan oleh
kepala desa Begijong dan ketua Ladewi bahwasannya penggunaan busana ini
direncanakan akan di terapkan oleh seluruh warga yang menempati Kampung
Majapahit, yang pada saat ini busana Majapahitan ini hanya di kenakan oleh
perangkat-perangkat desa sgja, dengan tujuan menarik simpati dari warga untuk

dengan suka rela mengikuti kebiasaan tersebut.

“ada juga yang menjadi rencana, Yyaitu berbusana khas
Majapahitan, sebenarnya bukan lagi rencana karena busana ini
sudah ada, dan siap pakai, hanya saja karena stok yang masih
minim jadi yang makai masih dari perangkat desa saja, itu aja
lo mbak masih malu-malu, dines pakai budaya tradisional kan
kliatannya gimana, masih belum terbiasa, nah usaha ini dimulai
dari perangkat desa dulu, ya biar warga tertarik untuk pakai
kayak gitu juga mbk, jadi ga ada paksaan.” Tutur Jatmiko dan
|smanto’

" Wawancara dengan Jatmiko dan Ismanto, keduanya berada di rumah kepala desa
Bejijong dan penjelasan terkait busana Majapahitan di ceritakan secara bersamaan karena rencana
busana Majapahitan juga termasuk Ismanto menjadi salah satu pendukung rencana perangkat desa
dalam melestarikan budaya kerajaan Magjapahit. Selasa 11 April 2017, 09.08 WIB
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Busana Magjapahitan disini tidak dikenakan setiagp hari dalam semua
aktivitas oleh perangkat desa, akan tetapi dikenakan dua hari dalam satu minggu,
karena sifatnya memang masih awal dalam upaya penghayatan nilai-nilai budaya
yang ada di Kampung Majapahit ini. Perangkat desa yang menjadi pelopor adanya
busana Magjapahitan tampaknya juga masih belum terbiasa, masih malu-malu
karena tampil sangat berbeda dengan busana yang ada pada zaman sekarang ini.
Oleh karenanya rencana busana Magjapahitan ini akan terus dilaksanakan

mengingat pentingnya mendalami adanya Kampung Majapahit
Rumah M ajapahitan

Desain rumah Kampung Majapahit di Mojokerto, salah satunya berasal dari
usulan Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Trowulan, usulan ini merujuk
pada 3 sumber sgjarah Maapahit, yaitu kitab Negarakertagama, relief sgjumlah
candi dan penemuan artefak kuno.® Dari relief-relief yang ada menggambarkan
bentuk bangunan rumah Majapahit pada masa lampau terdapat di sejumlah candi,
antara lain candi Minak Jinggo di Trowulan, candi Jago di Malang, candi Jawi di
Pasuruan, dan candi Penataran di Blitar.

Rumah Majapahitan menjadi wujud fisk dari kebudayaan kergaan
Majapahit. Wujud kebudayaan fisik desa Bejijong berupa rumah bernuansa
Majapahit dengan sebutan Kampung Majapahit. Bentuk rumah tinggal Majapahit
yang berfungsi tunggal sebagai kaki bangunan dan pondasi berupa struktur yang

dibangun dari susunan pasangan batu bata terakota. Lanta batur yang juga

8 (https://m.detik.com/news/berita-jawa-timur/2803426/desai n-rumah-kampung-

maj apahit-bersumber-dari-kitab-negarakertagama) diakses pada Rabu, 14 Juni 2017
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berfungs sebagai lantai bangunan terbuat dari pasangan batu bata terakota juga.
Dimensi batur berukuran sekitar 5,2 meter x 2,15 meter dengan tinggi sekitar 0,5
sampai 0,6 meter. Dinding bangunan merupakan dinding modular (baca: standart,
sasarannya menciptakan suatu rancangan sehingga model dapat menggunakan
satu komponen yang sama) dengan bahan organik, diperkirakan adalah papan
kayu atau anyaman bambu.

Bangunan rumah Majapahitan dengan struktur rangka kayu duduk
terhubung langsung pada lantal batur tanpa keberadaan umpak. Bangunan rumah
Majapahitan merupakan bangunan tertutup, ditengarai dengan keberadaan
undakan kurang lebih selebar sirkulasi manusia pada salah satu sisi batur.
Bangunan terdiri dari satu buah bukaan atau pintu masuk, dengan lebar kurang
lebih selebar undakan. Lebar pintu sekitar 0,9 meter dengan pola bukaan dua daun
atap berbentuk limasan, dengan struktur yang digunakan umumnya adalah
menggunakan struktur kayu atau bambu dengan penutup atap genteng terakota,
beberapa varias penutup atap adalah rumbia atau alang-alang, ijuk, bamboo dan
sirap kayu. Bangunan rumah tinggal Majapahitan inilah yang direkonstruksi di

desa Bgjijong atau yang disebut Kampung M gjapahit.
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Gambar 4.2 Rumah Mg apahit-an
(Sumber : Dokumentasi Bhagaskara Kampung Mg apahit)

Kepentingan Industri Pariwisata Kampung M aj apahit

Pemanfaatan Kampung Majapahit yang merupakan wujud nyata pelestarian
budaya kergaan Magapahit untuk kepentingan pariwisata menjadi suatu
pandangan jangka panjang bagi pemerindah daerah Mojokerto serta masyarakat
yang berada di kawasan Kampung M gjapahit tersebut.

Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk memahami realitas sosia
masyarakat terkait dengan keberadaan Kampung Maapahit dalam konteks
pariwisata. Adanya pengaruh arus budaya global berdampak pada praktik-praktik
industrialisasi kebudayaan. Peneliti akan menyajikan deskripsi terkait kepentingan

industri pariwisata Kampung Majapahit sebagai berikut:

Sumbangan Rumah M aj apahit Bagi Perkembangan Pariwisata

Perhatian dan ketertarikan kepada kekhasan desa Beijong dan rumah
Majapahit yang kemudian disebut Kampung Majapahit, bukan hanya terjadi pada
zaman Magjapahit sgja, melainkan juga pada zaman internet sekarang ini. Tentang
sgak kapan masyarakat desa Begjijong tenggelam dalam sgarah kergaan
Majapahit tersebut sampal kini disebut sebagai Kampung M ajapahit kembali.

Zaman terus berubah, dunia terus bergerak dan teknologi komunikasi
menjadi serba canggih, sehingga tidak menutup kemungkinan terjadi mobilitas
sosia. Dalam hal ini para wisatawan begitu cepat membawa perekonomian masuk

ke dalam dunia bisnis kebudayaan. Budaya menjadi suatu komoditas karena pasar
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cenderung memperlakukan budaya sebagai barang dagangan ketimbang
memperlakukan budaya sebagai sebuah medan nilai.
“jadi tempat wisata itu kan kesempatan to mbk, dan peluang itu
harus dengan cepat di jangkau, peluang itu banyak modelnya,
sekreatifnya orang-oranglah biar menghasilkan hasil yang
positif” tutur bu Atim®

Fikiran yang mendasari adanya industrialisasi kebudayaan dalam konteks
pariwisata berawal dari adanya kesempatan dan peluang, sehingga masyarakat
pemilik kebudayaan termotivasi melahirkan kreativitas dalam menyambut adanya
perubahan dalam masyarakat seperti rekonstruksi desa Bejijong menjadi sebuah
Kampung M g apahit.

Kampung Majapahit semula merupakan tempat dimana masyarakat sekitar
bisa merasakan kehidupan di zaman kergjaan Maapahit, kemudian merambah,
dimanfaatkan sebagai daya tarik wisata. Jika di pandang memang tampak
berlawvanan, akan tetapi berjalan berdampingan saling melengkapi dan
memperkokoh eksistensi masing-masing.

Akan tetapi dalam hal ini tetap dibangun pemisah yang menjadikan
Kampung Magaphit dan daya tarik wisata melalui kebiasaan dan pengalaman
masyarakat yang ditunjukkan dengan ritual, pertunjukan busana khas Majapahit,
sertarasa memiliki dan menjaga masyarakat akan Kampung M gjapahitnya sebagai

nilai luhur yang ada dalam diri masing-masing individu serta disamping itu

°® Wawancara dengan Atim berdasarkan rekomendasi dari kepala desa Bejijong, di
rumah ibu Atim. ibu Atim, berumur 39 tahun. Informan adalah pengeragjin batik dan pemilik
tempat pelatihan pembuatan batik di desa Bejijong. Atim merupakan salah satu warga yang juga
melestarikan ciri khas keragjaan Majapahit dengan inovasi dan pemikiran yang sedikit berbeda,
memperkenalkan batik Majapahit yang sangat jarang diketahui orang. Pelatihan merupakan salah
satu upaya Atim dalam pelestarian sgjarah kergjaan Kampung Majapahit. Dengan menarik
pemuda-pemuda dan juga para wisatawan untuk bergabung dan belgjar. Semangat Atim semakin
bertambah mengingat tempat batik kini di sulap menjadi rumah Majapahitan, dimana berdampak
semakin tingginya minat para wisatawan yang juga penasaran dengan model rumah Majapahitan
ini. Kamis, 04 April 2017, pukul 13.05 WIB
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kepentingan praktis untuk memperoleh keuntungan ekonomi, karena banyak

sekali manfaat positif pariwisata bagi masyarakat desa Bejijong.

Rumah Majapahitan : Akar Visi Dalam Berkreativitas

Adalah pemrov Jatim tahun 2014 yang mencoba mengembangkan
pariwisata di kawasan itu dengan membangun perkampungan nuansa Majapahit
tempo dulu, belum lengkap semua memang, namun tidak kurang dari 296 rumah
telah dibangun yang tersebar di tiga desa yaitu Bejijong, Sentonorejo dan Jati pasar
di kecamatan Trowulan yang semua bentuk dan modelnya disesuaikan dengan
rumah hunian kampung zaman Mg apahit.

Desain awal bentuk rumah yang dibangun itu berdasarkan hasil rekonstruksi
para arsitek dan arkeolog terhadap sebuah rumah para kawulo (masyarakat biasa)
pada zaman Majapahit, lengkap dengan dinding kayu dan atap genteng yang saat
ini masih terssimpan di museum Trowulan, Mojokerto. Dengan konsep dizaman
itu, ruangan rumah hanya berfungs sebagai tempat tidur, sementara aktivitas
kehidupan lainnya dilakukan di luar rumah.

Bentuk bangunan rumahnya menyerupai pendopo, terbuka dengan tiang
kayu penyangga berjumlah 4 sampai 8 buah. Lantai terbuat dari batu sungai yang
ditutup dengan bata merah, atap rumah berbentuk limas segitiga memanjang dari
bahan kayu.

Desain rumah kampung Majapahit yang dipakal saat ini tidak jauh berbeda
dengan desain hasil rekonstruksi, hanya bangunan rumah ini dibuat tertutup

dengan tembok batu bata merah dan melebar dengan dua daun pintu kembar yang
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terbuat dari kayu. Selain itu terdapat dua buah jendela pada sisi kiri dan kanan
bangunan.

Pemanfaatan bangunan rumah hunian khas Magapahit nantinya akan
digunakan untuk penginapan (home stay) bagi wisatawan, toko suvenir barang
kergjinan dan seni (art shop) dan tentu sgja menjadi objek wisata tersendiri bagi
mereka yang ingin melihat bagai mana suasana perkampungan kergjaan M ajapahit
zaman dahulu.

tahun 2016 pemerintah provins dan pemkab Mojokerto menargetkan
pembangunan rumah khas Kampung Majapahit diseluruh desa di wilayah
Trowulan. Karena kawasan tersebut nantinya akan menjadi pusat peninggalan
budaya Majapahit (Majapahit Heritage).

“intinya disini itu kami semua membangun sebuah tekad untuk
memunculkan kembali budaya kerajaan Majapahit, supaya
penerus-penerus kita bisa memahami secara gamblang adanya
sgjarah ini.” Tutur Teguh'®

Jika itu tercapal maka masyarakat bisa menyaksikan kembali nuansa
peninggalan sgjarah kergjaan terbesar di Jawa, tidak hanya dengan menyaksikan
artefak-artefak yang tersmpan di museum tapi juga sedikit bisa melihat

merasakan kehidupan perkampungan zaman era M gjapahit.
Patung Cor Kuningan : Penghidupan dan pelestarian

Sebagal identitas atau jati diri budaya masyarakat desa Bejijong adalah

hidup dalam kebersamaan dan berdampingan saling tolong menolong. Sikap

19 Wawancara dengan Teguh di kantor kepala desa Bejijong, wawancara berlangsung
sebentar karena di awal bertemu peneliti menanyakan keberadaan kepala desa dengan maksud
meminta izin sekaligus memberikan surat rekomendasi dari Bakesbangpol kabupaten Mojokerto.
bapak Teguh, berumur 41 tahun. Informan adalah perangkat desa Bejijong yang dengan sukarela
mencurahkah tenaga dan inovasinya untuk keberlangsungan dan kelestarian Kampung Majapahit
di desaBgjijong. Kamis 04 April 2017, 08.14 WIB
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kebersamaan sebagai jati diri dari nilai-nilai sosial kemasyarakatan, adat dan
agama menyatu dalam kesatuan yang dilukiskan sebagai wadah dalam bentuk

kerajinan patung cor kuningan.

“patung cor kuningan ini menyatukan orang-orang di sini, dari yang
bekerja di pabrlk kembali kerumah dan ikut kerja sebagai pengerajln
cor kuningan.” Tutur Jamal (Pengerajin patung cor kuningan).™*

Hal ini diyakini dapat dijadikan pedoman dalam melangkah selanjutnya
menuju masyarakat yang rukun dan damai. Pedoman yang menekankan
bahwasannya berkerja dengan usaha sendiri, dirumah sendiri dan dengan keahlian
sendiri lebih menyenangkan dan menenangkan dibandingkan harus kerja keluar
(pegawal industri). Begitulah kehidupan di desa Bgjijong yang menomorsatukan
hidup secara rukun dan dama antar warga dengan terus menjaga kelestarian

budaya lokal di Kampung Majapahit.

Bentuk dan hiasan yang diciptakan juga merupakan jati diri masyarakat
Majapahit. Patung cor kuningan merupakan salah satu media yang telah di
wariskan oleh tetua di desa tersebut, sebagai upaya mempertahankan budaya
terhadap pengaruh budaya luar, minima dalam penyerapan pengaruh dapat

mengintegrasikan unsur-unsur budaya luar kedalam budaya daerah sendiri.

Patung cor kuningan merupakan produk yang ditawarkan masyarakat desa
Beijong tepatnya di Kampung Majapahit, terletak di kecamatan Trowulan

kabupaten Mojokerto. Kampung Majapahit merupakan desa yang terletak diruang

1 Wawancara dengan Jamal (nama disamarkan) merupakan pemuda asli desa Bejijong,
saat ini Jamal berkerja sebagai pengerajin patung cor kuningan di Gotro Patung Magjapahit Budha
Special. Saat ditemui Jamal sedang bekerja mencairkan malam sebagai bahan utama pembuatan
patung cor kuningan di dapur tempat pembuatan patung. Wawancara pada 07 April 2017 pukul
11.25WIB
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lingkup daerah kergjaan Mgapahit. Di Kampung Majapahit ini, masyarakatnya
mayoritas berpencaharian petani dan pengrgin patung cor kuningan. Dalam
pemasarannya hasil patung pribumi Kampung Majapahit dikirim ke berbagai

daerah wisata, terutama di Bali dan Jogyakarta.

Usaha patung cor kuningan diwarisi sgjak berjayanya kergjaan Mg apahit.
Diawal perkembangannya sangat sedikit orang yang menguasai teknik dan cara
membuat kergiinan patung cor kuningan ini, akan tetapi usaha ini terus
dipertahankan dan dikembangkan oleh beberapa pengergin patung. Tanpa
disangka-sangka kergjinan patung cor kuningan mendapatkan perhatian dari
berbagai seniman. Patung cor kuningan ini justru lebih dikenal konsumen luar
wilayah Mojokerto, seperti yang telah disebutkan diatas, Bali dan Jogyakarta
sebagal konsumen patung cor kuningan hingga saat ini sering memesan patung
cor kuningan untuk di fungsikan dibeberapa tempat bahkan sampai diikutkan
dalam suatu perlombaan. Tidak heran, jika omset kergjinan patung cor kuningan

secara turun temurun ini mencapai puluhan juta rupiah.
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Gambar 4.4 Patung Cor Kuningan

(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
Di Kampung Magjapahit hampir seluruh warganya bekerja membuat
kergjinan patung cor kuningan baik menjadi pengerajin maupun pemilik usaha.
Karena sudah turun-temurun desa ini terkenal sebagai pembuat kergjinan patung

cor kuningan, oleh karenanya kergjinan ini terus dikembangkan dan dilestarikan

oleh masyarakat setempat.

Seiring berjalannya waktu, usaha ini makin berkembang, hingga membuat
sebagian warga beralih profess menjadi pengergjin kuningan. Lama-kelamaan
desa Begijong atau Kampung Magapahit ini semakin banyak bermunculan
pengergin dan hampir seluruh tempat dapat dijumpa pengergjin patung cor

kuningan.

Menurut bapak Agus Kasiyanto tingginya minat pembeli dari berbagai
daerah ini diantaranya karena barang-barang tersebut selain bernilai seni, yang
terpenting karena setiap desain yang di ciptakan memiliki sgarah dan nilai
tersendiri, menciri khaskan kergjaan Majapahit dimana patung cor kuningan di
ciptakan dengan desain patung-patung dewa pada zaman kerajaan Majapahit juga

produksinya bertempatan di wilayah Majapahit itu sendiri.

Temuan Data

Daam pelaksanaan pembangunan Kampung Maapahit di Desa
Begijong masyarakat berperan secara aktif dalam hal partisipas yang

ditunjukkan sebagai berikut :

a.  Swadaya Masyarakat
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Swadaya masyarakat merupakan satu dari aksi pelaksanaan
pembangunan Kampung majapahit, dengan maksud bahwa manusia
merupakan makhluk sosial, hidup dalam lingkungan masyarakat.
Didalam interaksi sosial manusia diberi tanggung jawab, disamping
memiliki hak juga memiliki kewajiban, dituntut adanya pengabdian

dan pengorbanan.

Gambar 4.3 wawancara dengan kepala desa Bejijong dirumah
yang sudah berbentuk rumah M ajapahitan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

“dalam pembangunan Kampung Majapahit, di desa ini
diberlakukan aturan, atau adanya swadaya masyarakat.”**
Jatmiko menjelaskan bahwa seseorang mau bertanggung jawab

karena adanya kesadaran, kesadaran itu sendiri bersumber pada unsur-
unsur budaya dalam diri manusia. Sebaga mahkluk yang sudah maju
karena perkembangan jaman dan juga berbudaya manusia menilai dan

dinilai. Timbulnya tanggung Jawab justru karena manusia itu hidup

bermasyarakat dan hidup dalam lingkungan alam.

12 \Wawancara dengan Jatmiko, ditemui di rumah pada saat pertama kali peneliti
berkunjung. Kamis 04 April 2017, pukul 10.13 WIB
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“Masyarakat desa Bejijong mau mengemban tanggung jawab

atas pembangunan Kampung Majapahit karena kesadaran rasa

memiliki kampung bersama, tidak mau terlihat berbeda dengan
tetangga, artinya setigp warga menginginkan pembangunan
rumah Majapahit juga di bangun di setiap depan rumahnya.”*

Jatmiko menuturkan bahwa swadaya masyarakat di desa
Bejijong sudah seperti kewgjiban atau beban yang mana ditujukan
untuk kebaikan pihak yang berbuat itu sendiri atau pihak lain yang ada
disekitarnya. Dengan demikian keseimbangan, keserasian, keselarasan
antara sesama manusia dan lingkungan terpelihara dengan baik.

Dalam usaha memunculkan keserasian baik kepala desa maupun
perangkat desa yang memegang tanggung jawab menyatukan suara
warga untuk bisa menjadikan lingkungan desa menjadi kampung
bernuansa Majapahitan juga mendapat kendala, diantaranya yaitu
adanya beberapa warga yang menolak dilakukannya pembangunan
rumah model pendopo atau rumah Majapahitan didepan rumahnya.
Bermacam alasan muncul dari warga yang menolak, ada penolakan
warga dengan aasan rumah yang sudah dibangun sudah bagus,
berpagar paten dan halaman rumah sudah tidak memungkinkan untuk
ditambah oleh bangunan rumah bermodelkan Majapahitan lagi. Ada
juga alasan dari warga yang takut mengeluarkan biaya ketika
pembangunan dilaksanakan, pasalnya mengingat pembangunan ini
merupakan program dari pemerintah daerah untuk melestarikan

budaya. Beberapa alasan tersebut diterima oleh kepala desa dan

perangkat desa lainnya, akan tetapi tidak begitu sga diterima, ada

3 1bid, Kamis 04 April 2017, pukul 10.13 WIB
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sebuah usaha pendekatan kembali kepada warga untuk ikut serta
mensel araskan wajah lingkungan desanya.

Dari beberapa kali pendekatan yang dilakukan oleh perangkat
desa membuahkan hasil, diantara warga yang menolak dengan aasan
takut mengeluarkan biaya pada akhirnya menerima dengan senang
hati ketika didepan rumah dibangun pendopo atau rumah Majapahitan.
Akan tetapi untuk warga yang menilak dengan alasan rumahnya sudah
bagus dan berpagar kokoh tidak mendapat paksaan karena warga yang
menolak tersebut tidak serta merta menolak program pemberdayaan
Kampung Majapahit, mereka yang menolak sangat mendukung
progran dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam upaya
melestarikan budaya lokal hanya sgja untuk masalah pembangunan
rumah tersebut tidak bisa dilakukan, beginilah keserasian dan
keselarasan diimbangi juga dengan keseimbangan dan kedamaian
warga Kampung M ajapahit.

Bantuan Pemerintah

Bantuan pemerintah dalam kaitannya dengan pembangunan
Kampung Majapahit antara lain berbentuk dukungan atas inovasi
yang dikeluarkan oleh masyarakat desa Bejijong untuk menghidupkan
kembali cakrawala M ajapahit yang dulu pernah berjaya.

Selain dukungan pemerintah juga memberikan bantuan berupa
alokasi dana pembangunan desa.

“Kampung Majapahit dibangun dengan bantuan dana dari
pemerintah, bantuan dana tidak turun begitu sgja, akan tetapi



93

warga berembuk untuk mengaukan proposal yang akhirnya

mendapat ACC, setelah itu dana turun dan akhirnya satu per satu

rumah warga di sulap menjadi rumah Majapahitan”.*

Jatmiko menegaskan bahwasannya pembangunan Kampung
Majapahit di desa Bgjijong dilakukan di 94 rumah yang terasnya bakal
dipugar menjadi rumah Mahapahit, puluhan rumah tersebut terletak di
sepanjang jalan utama desa yang menghubungkan By Pass Mojokerto
dengan Candi Brahu, jalan ini juga menjadi akses beberapa objek
wisata sgjarah lainnya, seperti jalan menuju ke pertapaan Siti Inggil,
Maha Vihara M ajapahit dan Candi Gentong.

Selain itu mengingat desa Begjijong terkenal dengan sentra
pengergjin patung cor kuningan maka pembangunan Kampung
Majapahit yang menggunakan anggaran APBD pemerintah kabupaten
Mojokerto dan pemerintah provins Jawa timur yang mencapai 7,4
miliar bertujuan sebagai fasilitas penunjang adanya beberapa situs
purbakala yang kini menjadi destinasi wisatadi desa Bgjijong.

Usaha masyarakat tersebut menjadi bentuk pengabdian atau
perbuatan baik yang berupa pikiran pendapat ataupun tenaga sebagai

perwujudan kesetiaan kepada pimpinan, cinta, kasih sayang, hormat

4 Wawancara dengan Jatmiko, Jatmiko, berumur 42 tahun. Informan adalah kepala desa
Bejijong kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto. Jatmiko berhasil merubah desa yang dulunya
sunyi, tidak terlalu ramai, dan bisa dikatakan sebagai desa yang biasa-biasa sgja tanpa ada ciri khas
yang menonjol menjadi suatu desa yang memiliki ciri khas sangat menarik dan berbeda dengan
desa-desa pada umumnya, desa ini mendapat sebutan Kampung Majapahit yang dalam waktu 2
tahun terakhir menjadi magnet wisata. Meskipun wisatawan yang banyak berdatangan tidak semua
berkunjung ke rumah-rumah Majapahitan ini akan tetapi lebih banyak ke situs-situs candi di desa
Begjijong. Jatmiko mengembangkan potensi daerah sesuai kearifan lokal yang dimiliki. Jatmiko
menceritakan, awalnya tidak mudah merangkul warga dalam pembangunan rumah majapahitan
ini, akan tetapi usaha terus di upayakan dengan bantuan dari berbagai pihak yang pada akhirnya
terwujudnya Kampung Maj apahit.
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atau suatu ikatan dimana semuanya itu dilakukan dengan penuh
ikhlas.

Bantuan pemerintah di desa Bejijong memicu timbulnya
pengabdian pada hakekatnya adanya rasa tanggung jawab.'® Karena
pemerintah merupakan lembaga masyarakat yang terbesar diatas desa,
sedangkat masyarakat itu sendiri pada hakekatnya adalah bagian dari
suatu warga pemerintahan. Karenanya bantuan dari pemerintah oleh
masyarakat desa Bejijong benar-benar dimanfaatkan dengan baik
sebagal wujud adanya pengabdian warga pemerintah yang baik.

c.  Program Pengembangan Kecamatan (PPK)

Program Pengembangan Kecamatan (PPK) merupakan program
yang menentukan prioritas. Kecamatan memiliki prioritas dan tuntutan
dasar atas karakter yang diterapkan di lingkungan mereka. Jika suatu
kecamatan menentukan suatu prioritas dalam pengembangan
lingkungannya maka berhasil atau tidaknya kriteria itu mesti dapat
dibuktikan melalui terealisasinya pembangunan, pelestarian budaya
yang menarik dan pengembangan kemagjuan atas perkembangan
lingkungan yang di adakan program di hadapan para pemangku
kepentingan (pihak kecamatan dan masyarakat). Hal ini dirasa penting
karena Kecamatan Trowulan merupakan pusat ibukota dari keragjaan
Majapahit pada saat itu, pelestariannya terus dilakukan dan

dikembangkan mulai dari perawatan candi-candi yang sudah ada

% Lies Sudibyo, Agus Sudargono, Titik Sudiatmi, Bambang Triyanto, lImi Sosial
Budaya Dasar, (Yogyakarta: C.V ANDI AFFSET, 2013), 109
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hingga mumunculkan situs-situs baru seperti halnya memunculkan
rumah Majapahit ini sebagai upaya memperkaya khasanah penjagaan
aset busayalokal.

Tanpa adanya prioritas yang jelas proses evaluas atas berhasil
atau tidaknya pengembangan program akan menjadi tidak jelas. Oleh
karena itu prioritas akan nilai pengembangan lingkungan bernuansa
Majapahit dirumuskan dengan jelas dan tegas, diketahui oleh setiap
pihak yang terlibat dalam proses pengembangan dalam artian proses
sosialisasi program yang direncanakan tersampaikan dengan baik dan
masyarakat sebagai penggerak mampu menjalankan program dengan

benar.
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Tabel 4.1
Kategorisas temuan data
Kondis Penghayatan Nilai- Kepentingan
No. Nama Rumah Nilai Kultural Industri Pariwisata
1. | Jatmiko Sudah Pemerataan Kampung M ajapahit
(Kepala Desa | berbentuk pembangunan rumah | Sebagal Income bagi
Begjijong) rumah Majapahitan, warga untuk
Majahapitan | kebersamaan dan kedepannya
kegotong-royongan
dalam pembangunan
Kampung M ajapahit
2. | Ismanto Sudah Warisan budayamasa | Penunjang
(Ketua berbentuk Majapahit merupakan | perekonomian warga
Ladewi) rumah nilai luhur dan sebuah | desa Kampung
Majahapitan | kebanggaan bagi Majapahit jika
masyarakat mendapat legitimasi
sebagai tempat wisata
3. | Kasiyadi Sudah K ebangwananan Dibangun fasilitas
(Pimpinan berbentuk warga desa Bgjijong atau rumah
Bhagaskara rumah dengan Kampung Majapahitan yang
Kampung Majahapitan | Maapahitnya lebih baik di tiap
M gj apahit rumah warga demi
M ojokerto) kenyamanan para
wisatawan yang
secaralangsung atau
tidak bisa
dipergunakan oleh
penduduk lokal
4. | Agus Sudah Meleburkan kuningan | Mendorong warga
Kasiyanto berbentuk dan sejarah tragedi desa Bgjijong untuk
(pengusaha rumah kergjaan M ajapahit berwiraswasta atau
patung dan Magjahapitan | sebaga bentuk membuka usaha
manik-manik melestarikan segjarah dirumah
cor kuningan dan budaya
terbesar di
desa Bgjijong)
5. [ Atim Sudah Karena Mgjapahit Meningkatkan
(pengergin berbentuk tidak hanya Candi, pendapatan
batik dan rumah akan tetapi budaya masyarakat desa
pemilik tempat | Magjahapitan | lainnya, seperti batik Begijong
pelatihan dan prosesnya, dan
pembuatan meningkatkan
batik di desa ketertarikan para

Bejijong)

pemula pembatik
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ketika ditempatkan di
rumah dengan nuansa

maj apahitan
Teguh Sudah Semangat untuk terus | Membuka peluang
(perangkat berbentuk meningkatkan usahadan
desaBejijong) | rumah pelestarian budaya meningkatkan

Majahapitan | ketika sudah ada pendapatan

tombak awal yang masyarakat dan

baik, seperti bangunan | pemerintah daerah

rumah Magjapahitan

sebagai simbol utama

adanya sgjarah

Majapahit di desa

Begjijong
Jamal Sudah Patung-patung, Membuka peluang
(seniman berbentuk artefak-artefak, dan kerja bagi pemuda-
sekaligus rumah candi-candian secara | pemudadi kampung
pekerjapatung | Majahapitan | tidak langsung halaman sendiri,
cor kuningan memaksa orang mulal dari pekerja
di desa memahami sgjarah dan | pembuat patung dan
Begjijong) budaya mungkin bisa jadi

tour guide nantinya
kalau sudah resmi
dijadikan wisata
Kampung M ajapahit
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Analisis Data Dengan Teori
Kategorisasi yang dibuat, digunakan sebagai alat analisis fenomena yang di

konseptualisasikan dalam temuan data. Dari temuan data yang ada di |apangan di
tetapkan beberapa bidang kajian penghayatan nilai-nilai kultural dan kepentingan
industri pariwisata Kampung Majapahit di desa Bejijong dengan menggunakan
teori interaksionisme simbolik. Dalam menganalisis data dengan teori yang ada,
peneliti memfokuskan kepada fungst simbol secara spesifik dalam memaknai
setigp interaks yang terjadi dalam masyarakat Kampung Majapahit untuk bisa
mendeskripsikan analisa dan kroscek data yang ingin dijabarkan..

1. Simbol memungkinkan manusia berhubungan dengan dunia materi
atau obyek-obyek sosial dan nonsosial dengan mengungkapkannya
melalui kata-kata, menggolongkan dan mengingatnya

Diketahui bahwa adanya kesadaran masyarakat akan sejarah kergjaan
Majapahit di desa Bgjijong menjadi titik awal dimunculkannya sebuah nama
Kampung Maapahit. Kampung Majapahit sengga dilahirkan di desa
Begjijong dengan tujuan dan pertimbangan masyarakat sekitar. Tidak hanya
masyarakat sekitar desa Bejijong, kelahiran nama Kampung Majapahit juga
didukung oleh pemerintah daerah Mojokerto hingga pemerintah provins
Jawa Timur.

“Kampung Majapahit iki memang sengaja dilahirkan kok mbk,
bareng-bareng sama warga sekitar kampung sini, rembukan
gimana enaknya kalau kampungnya ini dirubah jadi rumah-
rumah model jaman dulu. Ada beberapa yang setuju, kebetulan
yang setuju ini mau ikut bergerak untuk bisa menyelesaikan

proposal buat diajukan ke pemerintah daerah mojokerto mbk,
ya syukur ga nunggu lama, wes langsung di acc, begitu juga
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sama pemrov nya, sangat menyetujui proposal ini mbk.”” Tutur
Jatmiko™®

Adanya rumah bermodel Maapahitanlah yang menjadi ssmbol dan
juga munculnya ide pemberian nama Kampung Mg apahit oleh masyarakat
sekitar desa Begjijong, tentunya karena masyarakat telah membuat suatu
kategori yang sangat teliti ditengah-tengah kesibukan dan kepentingan
masyarakat yang begitu beragam dan mengarahkan kesemuanya untuk
bersama-sama menghayati kembali sgjarah kergjaan yang pernah terjadi di
desa Begjijong tersebut, desa yang diperkirakan menjadi pusat kergjaan

Majapahit.

Langkah demi langkah diambil oleh masyarakat dengan mengerahkan
semangat masyarakat dalam meresapi sgarah guna mengingat ide yang
sudah muncul dan sudah terealisasi yaitu membuat sebuah kampung

bernuansa M g apahit.

2.  Meningkatkan kemampuan manusia memahami lingkungannya
Masyarakat desa Begjijong dengan Kampung Majapahit, Kampung
Majapahit dengan masyarakat desa Bejijong, keduanya merupakan elemen
tak terpisahkan. Meskipun belum ada penelitian yang menunjukkan
bahwasannya masyarakat desa Bejijong merupakan keturunan kergjaan
Majapahit akan tetapi tempat yang ditinggali sudah sangat jelas di paparkan

oleh pemerintah, bahwasannya kecamatan Trowulan termasuk desa Bejijong

18 \Wawancara dengan Jatmiko, Jatmiko merupakan kepala desa Bejijong atau Kampung
Majapahit di Trowulan. Wawancara berlangsung bersamaan saat peneliti memberikan surat izin
penelitian di daerah desa kepemimpinannya. Kamis 04 April 2017, pukul 10.13 WIB
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merupakan wilayah pusat dari kergjaan Majapahit, dengan itu masyarakat
desa Begjijong memegang tanggung jawab untuk bisa mengupayakan
terjaganya budaya Majapahit, tidak hanya menjaga, masyarakat desa
bejijong merasa ada suatu kewajiban melestarikan adanya aset budayaitu ke
anak turun.

Seperti yang dituturkan oleh Ismanto, bahwasannya kesadaran akan
menjaga budaya bukanlah perkara mudah, mengingat pro kontra yang
muncul dimasyarakat ketika ada sesuatu kebiasaan baru yang harus di
terapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

“ada usaha luar biasa sekarang disini mbk, pendekatan kepada
masyarakat biar mereka benar menerima adanya Kampung
Majapahit, karena mereka yang sudah menerima dengan
kemauan mereka sendiri akan sangat baik hasilnya dalam
aktivitas sgarah dan aktivitas berwisata budaya.” Tutur
Ismanto™’

Pendekatan memang menjadi langkah awal warga yang setuju dengan
adanya pelestarian aset budaya kergjaan Majapahit kepada warga yang
masih enggan menerima adanya usaha pelestarian ini, pendekatan di
lakukan dengan membuat satu contoh rumah warga di rubah menjadi rumah
model Magjapahitan, pembangunan rumah tanpa pengel uaran sedikit pun dari
pemilik rumah, pemilik rumah hanya bermodalkan kesanggupan dan
kerelaan ketika rumahnya direnovasi. Setelah satu rumah telah selesa

dibangun maka banyak warga yang ikut mendaftarkan rumahnya untuk ikut

disulap menjadi rumah Majapahitan.

¥ Wawancara dengan Ismanto, ditemui ketika tidak sengaja berada di tempat yang sama
yaitu dirumah pak Jatmiko selaku kepala desa Bejijong, pada saat di wawancara pak |smanto
terburu-buru karena harus mempersiapkan penyambutan tamu dari Bali di Mahavihara Patung
Budha Tidur. Selasa, 11 April 2017, pukul 11.45 WIB
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Kesanggupan dan kerdlaan inilah yang diharapkan oleh para
penggagas ide, tidak ada paksaan dalam proses pelestarian aset budaya,
karena pelestarian ini sifatnya berjangka panjang dan terus-menerus. Satu
langkah membangun rumah bernuansa maapahitan telah terlaksana
meskipun tidak semua warga menerima adanya pembangunan ini, beberapa
warga menolak dengan alasan rumah yang sudah dibangun sudah bagus dan
sudah berpagar rapi.

Warga yang menolak pembangunan tidak menolak adanya pelestarian
aset budaya Majapahit, karena pelestarian ini di lakukan tidak hanya dengan
membangun rumah model Majapahitan di setiap depan rumah, ada banyak
kegiatan yang juga menjadi sebuah usaha pelestarian budayaini.

“salah satu program kedepan mungkin mbk ya, kita disini kan
jadi tempat kunjungan wisata, otomatis keberadaan pasar
cinderamata menjadi salah satu tujuan dari para tamu, jadi
sangat penting juga menggembangkan produk jual yang
beragam jenis, cor kuningan, batik, pokok yang jadi ciri khas
nya Majapahit iku mbk.” Tutur Ismanto™®

Seperti halnya tumbuhnya fikiran masyarakat untuk membuka
peluang usaha ketika Kampung Majapahit sudah menjadi tempat wisata,
dengan menjua berbagai jenis produk yang mencirikhaskan Majapahit.
Sehingga semua yang ditemui di kampung Magjapahit berbau kergjaan

Majapahit.

18 \Wawancara dengan Ismanto, ditemui ketika tidak sengaja berada di tempat yang sama
yaitu dirumah pak Jatmiko selaku kepala desa Bejijong, pada saat di wawancara pak Ismanto
terburu-buru karena harus mempersiapkan penyambutan tamu dari Bali di Mahavihara Patung
Budha Tidur. Selasa, 11 April 2017, pukul 11.45 WIB
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3.  Meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah

Sebuah simbol atau lambang dari pernah adanya kergjaan Mg apahit
di kecamatan Trowulan desa Begjijong dimunculkan dengan dibangun
Kampung Magjapahit. Kampung Majapahit menjadi sebuah simbol atau
lambang yang banyak menimbulkan suatu pertanyaan, dimana pertanyaan
akan memperlihatkan suatu pengertian dan mewakili ekspresi dari
penghayatan budaya dimasyarakat.

Dalam beberapa cerita sedikit disinggung bahwasannya masyarakat
bahkan perangkat desa sampai beberapa orang yang menggagas adanya
Kampung Majapahit merasa kesulitan dalam mengetahui model kebudayaan
seperti apa yang harus dikembangkan, berkaitan dengan ssmbol yang sudah
ada rumah Magjapahitan. Oleh karenanya diperkirakan akan di adakan
sebuah wisata Kampung Majapahit, hal ini dilakukan bukan untuk tujuan
pengeksploitasian nilai-nilai budaya akan tetapi karena simbol rumah
Majapahitan tersebut saling berinteraksi dengan para wisatawan, saling
berpengaruh dalam memberikan makna-makna baru dalam kehidupan
masyarakat di Kampung Mgjapahit.

“adanya wisata Kampung Majapahit, direncanakan mencapai
tujuan biar bisa memunculkan ide-ide baru itu mbk dari
wisatawan yang berkunjung, karena wisatawan yang
berkunjung akan bertemu dengan para pengelola atau warga
Kampung Majapahit disini, kalau sudah ketemu kan akan

banyak ngobrol mbk, bisa bertukar informasi jadi bisa terus
berkembang.” Tutur Ismanto™®

% Wawancara dengan Ismanto selaku ketua lembaga sadar wisata desa Bejijong di
rumah bapak kepala desa Bejijong atau di rumah pak Jatmiko, karena waktu itu peneliti kesulitan
mencari invorman dan pada akhirnya pergi kerumah kepala desa, disitulah bapak kepala desa
menelvon pak Ismanto untuk bisa di temui peneliti untuk wawancara, Selasa 11 April 2017, 09.08
WIB
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Memungkinkan manusia melampaui ruang dan waktu, bahkan pribadi

mereka sendiri

K ebudayaan menunjuk kepada nilai-nilai dan cara hidup yang dimiliki
bersama oleh para warga masyarakat Kampung Majapahit, oleh karena
keduanya saling berkaitan maka kebudayaan yang muncul sebagai bentuk
produk masyarakat. Dalam produk berbudaya ini masyarakat desa Bejijong
berusaha untuk bisa berinteraksi dengan kebudayaan, sampai pada akhirnya
warga desa yang di pelopori oleh beberapa penggerak desa dapat mengatasi
dan merubah dunia alamiahnya atau kebiasaan sehari-harinya. Hal ini terus
diusahakan untuk bisa mewujudkan kesgahteraan hidup bersama

seberjalannya proses pelestarian aset budaya lokal Kampung M ajapahit.

Hal itu dapat dilihat dengan sikap “kebangsawanan” (istilah ini di
Kampung Majapahit bukan menunjukkan suatu kedudukan melainkan sikap
dan budi pekerti yang baik), menunjukkan kehidupan dalam masyarakat
tradisional, misalnya sikap ramah tamah warga kepada sesama warga desa,
mengajarkan tata krama yang baik, menangani peristiwa ruwatan bersama-
sama bahkan sampai terjalin kekerabatan yang sangat erat antara satu

individu dengan individu yang lain.

“layaknya kaum bangsawan kerajaan, ramah tamah, unggah-
ungguh.e apik mbk. Skap ramah, keramahan warga Kampung
Majapahit ketika melihat atau papasan dengan orang-orang
asing. Nek ono acara ruwatan nang gone Sti Inggil yaa kabeh
podo melok ngeramekne, ya ngajeni awak.e dewe sek ta mbk
sebelum bisa menjamu tamu nantinya disini dadine ga di orang
asing saja mbk, orang sini ini ya memang sudah seperti itu,
kalau ada orang asing berkunjung ya lebih ditunjukkan lagi
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sikap ramah yang seperti itu. Biar yang pulang dari sini
mendapat pesan dan terkesan orang majapahit iku ramah-
ramah” tutur K asiyadi®

Bentuk dan sikap inilah kemudian yang memberikan nilai dalam
membangun rasa memiliki di antara masyarakat dalam menciptakan sebuah
Kampung Mgapahit dan dalam upaya inilah kebudayaan menjadi suatu
bagian yang selalu hadir dalam segala aktivitas masyarakat Kampung

Majapahit.

5. Memungkinkan kita membayangkan realitas metafisik

Pada masa kergjaan Majapahit berkembang agama Hindu dan Budha,
rgja Hayam Wuruk beragama Hindu sedangkan Ggah Mada beragama
Budha. Kedua agama tersebut memiliki toleransi yang besar sehingga
tercipta kerukunan umat beragama.

Majapahit banyak meninggalkan tempat-tempat suci, sisa-Sisa sarana
ritual keagamaan masa itu. Bangunan-bangunan suci ini dikenal dengan
nama candi, dan pertapaan. Bangunan-bangunan ini kebanyakan bersifat
agama Budha. Pada waktu itu candi berfungs sebagai kuil tempat
pemujaan. Sedangkan patung dewa-dewi sebagai simbol pemujaan agama
Hindu.

Simbol-simbol peninggalan agama kergjaan Mg apahit baik candi-

candi ataupun patung-patung masih tetap terjaga kelestariannya sampai saat

2 Wawancara dengan Kasiyadi, Kasiyadi, berumur 38 tahun. Informan adalah pimpinan
Bhagaskara Kampung Majapahit Mojokerto. Kasiyadi merupakan tombak awal kebangkitan
sgjarah kergjaan Majapahit di desa Bejijong, dengan mimpi desa Bejijong kembali menjadi desa
tempo dulu, dimana kerajaan Majapahit masih berjaya, dengan berbagai ciri khas Majapahit yang
sangat unik, Kasiyadi mengupayakan terwujudnya mimpi tersebut menjadi kenyataan dengan
langkah awa membuat desa Bejijong menjadi Kampung Majapahit. dirumah beliau, pada senin 17
April 2017, pukul 09.13 WIB
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ini, di desa Bgjijong misalnya masyarakat khususnya para pengergjin patung
cor kuningan menciptakan berbagai macam replikasi candi dan patung
berciri khaskan keagamaan Budha dan Hindu, karena pada saat ini
masyarakat desa Bejijong 99% memeluk agama Islam maka candi dan
patung yang dulunya di gunakan sebagai penghormatan umat dan
disakralkan kini patung-patung tersebut banyak diperjualbelikan.

Sebagai simbol, masyarakat nampaknya memberikan apresiasi khusus
terhadap seni patung ini, di Mojokerto, pada gedung-gedung kantor, hotel-
hotel dan sgjumlah objek wisata, jika tanpa patung rasanya kurang elok,
dibeberapa tempat patung-patung tersebut ada yang tetap disakralkan, akan
tetapi patung yang hanya sebagai pajangan atau menopang keindahan kantor
atau rumah juga tidak sedikit ditemui karena patung-patung tersebut mudah
didapatkan. Oleh karenanya benda yang dahulu disakralkan kini dijadikan
sebagai ladang industrialisasi.

Munculnya seni kreatif patung cor kuningan di desa Bejijong akibat
dari adanya sinkritisme baru antara orang lokal dan orang asing yang
mengagumi budaya Majapahit, bahkan orang yang berada di wilayah
Majapahit itu sendiri memunculkan trobosan-trobosan baru di bidang seni
patung cor kuningan. Karena kreatifitas dan inovasi merupakan ruh dari seni
itu sendiri sehingga potensi-potensi yang berkaitan dengan kebutuhan

wisatawan dimaksimalkan tanpa menghilangkan identitasnya.
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6. Memungkinkan manusia menghindar dari diperbudak lingkungan

Jauh sebelum desa bejijong menjadi sebuah Kampung Majapahit dan
menjadi salah satu tujuan wisata para wisatawan yang ingin berkunjung
melihat perwujudan desa dengan nuansa kergjaan Majapahit. Warga desa
Bgjijong ini telah memiliki jiwa memiliki sangat dalam terkait dengan
budaya kergjaan.

Kenyataan menunjukkan bahwa kedatangan wisatawan baik |okal
maupun asing sebagai konsumen tidak banyak membawa perubahan, dalam
artian perubahan semakin hilangnya nilai-nilai budaya yang telah tertanam
sgjak lama. Terlepas dari itu penghayatan nilai-nila budaya yang
ditunjukkan dengan banyak aksi oleh masyarakat desa rupanya telah
membawa pengaruh terhadap sosial ekonomi masyarakat. Kampung
Majapahit sebagai daya tarik wisata juga dimanfaatkan untuk mendapatkan
keuntungan ekonomi, karena bagaimanapun berjalannya suatu budaya,
kepentingan ekonomi akan selalu ada didalamnya.

“dari pada kerja di pabrik mbk, mending kerjo nang kene,
beneran mbk, bayarane iso gawe nyicil sepeda motor, awak
dewe kerja gawe patung iki seneng mbk, durung maneh nek lagi
rame dikunjungi arek-arek sekolah, kayak samean iki, senenge
iku soale nang omah,e dewe, kerja ngene iki ya podo koyo
tourguide seh mbk, wong seng teko nrene ya takok-takok

masalah sgjarahe, wes ta mbk wenak ngene iki penggaweane.”
Tutur Agus atau Gotro®

2 Wawancara dengan Agus Kasiyanto atau biasa dikenal warga desa Bejijong dengan
sebutan nama pak Gotro, ditemui dirumah tepatnya didalam toko tempat patung cor kuningan
dijual, Agus Kasiyanto atau sering dikenal dengan nama pak Gotro, berumur 37 tahun. Informan
adalah pengusaha patung dan manik-manik cor kuningan terbesar di desa Bejijong. merupakan
warga desa Bejijong yang sangat ulet dan telaten dalam mempertahankan kelestarian aset budaya
melalui kergjinan patung cor kuningan, upayanya dalam pelestarian ini mengikutsertakan banyak
pihak warga desa terutama, selain menciptakan kergjinan patung cor kuningan, Kasiyadi juga
menuturkan akan pemahaman sgjarah dari patung yang di ciptakan, karena pembuat patung sudah
semestinya memahami sgjarah akan patung itu sendiri. Karena didesa Bejijong ini banyak sekali
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Masyarakat memanfaatkan adanya Kampung Majapahit ini dengan
sangat baik, pelestarian budaya tetap terjaga dan tetap dijalankan bersamaan
dengan bagaimana budaya yang dilestarikan bisa menghasilkan
penghidupan bagi masyarakat. Karena ada suatu kebanggaan tersendiri
ketika masyarakat mampu menjalankan keduanya secara bersamaan.
Perekonomian dijalankan mengikuti perkembangan zaman, dimana banyak
industri menyediakan lapangan kerja dengan gaji besar untuk para pemuda,
untuk itu fungst Kampung Majapahit dikembangkan, tidak sgja berfungsi
sakral suatu budaya keragjaan yang dihidupkan kembali tetapi juga berfungs

ekonomi dalam kaitannya dengan nilai-nilai kehidupan masyarakat.

pembuat patung, disetiap rumah hampir memiliki usaha patung cor kuningan, dan disetiap
pengusaha rumahan patung cor kuningan tersebut menciptakan patung dengan karakteriktik yang
berbeda-beda, tidak ada patung yang diciptakan sama persis bentuknya di setiagp homemade
patung, oleh karenanya sejarah Majapahit terus di ketahui oleh para penerus dan bisa ditemui
disetiap homemade patung cor kuningan yang ada di desa Bejijong. jumat, 14 April 2017 pukul
11.11 WIB



